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RINGKASAN

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu
komoditas unggulan yang banyak diminati oleh masyarakat, namun hasil produksi
cabai di Indonesia masih rendah. Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil
produksi cabai di Indonesia yaitu adanya penyakit antraknosa yang disebabkan oleh
jamur Colletotrichum sp. Salah satu upaya pengendalian penyakit antraknosa yang
ramah lingkungan adalah dengan penggunaan fungisida berbahan alami berasal dari
tumbuhan atau disebut biofungisida. Daun pepaya dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar fungisida nabati karena mengandung senyawa kimia yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur patogen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak
daun pepaya dalam menekan perkembangan penyakit antraknosa serta dosis
aplikasi yang tepat pada tanaman cabai. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai penggunaan ekstrak daun pepaya sebagai
fungisida nabati serta mengetahui penggunaan dosis yang tepat pada tanaman cabai.

Percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri dari lima perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali, sehingga
unit perlakuan berjumlah sebanyak 25 buah. Setiap ulangan terdiri atas 5 tanaman
cabai, sehingga didapatkan 125 unit percobaan. Variabel yang diamati meliputi
intensitas penyakit, efektivitas ekstrak, AUDPC, laju perkembangan penyakit dan
jumlah bobot buah per tanaman dan per perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji ANOVA dengan taraf kepercayaan 5%. Data yang menunjukkan
hasil berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf
kepercayaan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya dapat menekan
penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit berbagai konsentrasi 10% (P1), 20%
(P2), 30% (P3), 40% (P4). Perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun pepaya
tertinggi 40% (P4) memberikan hasil paling baik dalam menekan penyakit
antraknosa, Hal ini terlihat pada intensitas penyakit, AUDPC, Laju perkembangan
penyakit, yang rendah pada tanaman yang diberikan perlakuan ekstrak daun

pepaya.

Kata kunci: Antraknosa, biofungisida, cabai, Colletotrichum sp., ekstrak daun
pepaya
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SUMMARY

Cayenne pepper plants (Capsicum frutescens L.) is one of the leading
commodities that is in great demand by the community, but the production of chili
in Indonesia is still low. one of the factors causing the low production of chili in
Indonesia is the presence of Anthracnose disease caused by the fungus
Colletotrichum sp. One of the efforts to control anthracnose disease that is
environmentally friendly is the use of natural fungicides derived from natural
sources is the use of fungicides made from natural plant origin or called
biofungicides. Papaya leaves can be utilized as a basic ingredient of because they
contain chemical compounds that can inhibit the growth of fungal pathogens.

This research aims to determine the effect of the use of papaya leaf extract
in suppressing the development of anthracnose disease as well as the correct
application dose on suppressing the development of anthracnose disease and the
right application dose on chili chili plants. This research is expected to provide
information about the use of papaya leaf extract as a vegetable fungicide and find
out the use of the right dose on chili plants.

This research experiment used a Randomized Group Design consisting of
five treatments, each treatment was repeated five times, so the treatment units
totaled 25 pieces. Each replicate consisted of 5 chili plants, thus obtaining 125
experimental units were obtained. Variables observed included disease intensity,
extract effectiveness, AUDPC, disease progression rate and total fruit weight per
plant and per treatment . The data obtained were analyzed using the ANOVA test
with 5% confidence level. Data that showed significantly different results continued
with the Least Significant Difference (BNT) test with a 5% confidence level.

The results showed that papaya leaf extract can suppress anthracnose disease
in cayenne pepper plants at various concentrations, namely 10% (P1), 20% (P2),
30% (P3), 40% (P4). Treatment with the highest concentration of papaya leaf
extract 40% (P4) gave the best results in suppressing anthracnose disease. This can
be seen in the intensity of the disease, AUDPC, and the rate of disease development
which are relatively low in plants treated with papaya leaf extract.

Keywords: Anthracnose, biofungicide, chilli, Colletotrichum sp. papaya leaf
extract
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